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Abstract: The concept of teensinfluenced by several factors, one of themisthe physical
appearance. By looking at physical factors, researchers want to know self-concept in
adolescent girlswho is obese. The method used is qualitative. The subject of researchis
three adolescent girlswith age 19-21 years was done in street Bendungan Sgura-gura
Barat of Malang. The research results were obtained the subject of realizing that they
were obese but they did not notice with either. The third subject have the concept of
different self. The first subject can accept who she is and have a good self-concept,
whilethe second and third subject, felt not confidence with the state of himself and have
a negative self-concept. Both the subject wastried in various waysto reducetheir weight
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Abstrak: Konsep diri remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
penampilanfisk. Dengan melihat faktor fisk, penditi ingin mengetahui konsep diri padaremaja
putri yang mengalami obesitas. M etode yang digunakan ada ah kualitatif. Subyek pendlitian
adaahtigaremajaputri dengan usia19-21 tahun yang dilakukan di jalan Bendungan Sigura-
guraBarat Maang. Dari hasil pendlitian tersebut di dgpatkan subyek menyadari bahwamereka
mengal ami obesitas namun merekatidak memperhatikannyadengan baik. K etiga subyek
mempunyai konsep diri yang berbeda-beda. Subyek | bisamenerimadiri apaadanyadan
mempunyal konsepdiri yang baik, sedangkan subyek 11 dan [11, merasaminder dengan keadaan
dirinyadan mempunyai konsep diri yang negatif dan keduasubyek tersebut berusahadengan
berbagai carauntuk menurunkan berat badannya.

KataKunci: Konsep Diri, Remaja, dan Obesitas

Setiap individu memiliki pandangan
yang berbedaterhadap dirinya, sgjauh mana
individu tersebut menyadari dan menerima
segalakel ebihan dan kekurangan yang ada
padadirinya Mddui pemahamanterhadegpdiri
sendiri maka individu dapat memberikan
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gambaran tentang dirinya tersebut yang
menentukan penilaian atasdirinya Penilaian
individumengena dirinyasendiri, baik bersfat
figk, sogd maupun pskologisyangdiperoleh
atautimbul ddaminteraks denganlingkungan
sosialnyadisebut dengan konsep diri.

Salah satu aspek yang menonjol dalam
perkembangan remgaadal ah perkembangan
fisik. Pertumbuhan fisik terus berlanjut,
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sehinggamencapai kematangan padaakhir
perioderemga. Penerimaan dan penolakan
terhadap berbagai perubahan dalam tubuh
akan sangat mempengaruhi kesigpan remgja
dalam memasuki duniadewasa. Padaremga
putri khususnya, perubahan penampilan fisk
akanlebihterlihat dari sebelumnya. Kelebihan
berat badan dari ukuran ideal atau biasa
disebut dengan obesitasmerupakan suatu hal
yang ditakuti oleh banyak remgaputri, karena
dapat merusak penampilan dan citranya
sebagai seorang wanita. Padatahap remaja
individu mula memantapkan konsep diri yang
dimilikinya melalui pengalaman yang di
terimanyadari lingkungan dan jugabagamana
individu memandangdirinyasendiri.

Pengalaman berinteraksi dengan
kel uarga, lingkungan termasuk teman sebaya
merupakan hal-ha yang dagpat mempengaruhi
pembentukan konsep diri seseorang.
Penga aman yang menyenangkan akan mem
berikan pengaruh positif bagi terbentuknya
konsep diri seseorang, begitu pula sebalik
nya

Konsep diri dipengaruhi oleh berbagai
faktor termasuk penampilan fisik. Dengan
pandangan masyarakat yang menganggap
bahwakecantikan dilihat dari penampilan dan
bahwa “cantik itu langsing,” maka obesitas
yang dialami remaja akan berpengaruh
terhadap penampilan dan akhirnyamempe
ngaruhi konsep dirinya

Di kalangan remgja permasalahan
obesitas menjadikan masalah tersendiri. Hal
ini diakibatkan oleh adanyaciri masaremgja
sebagal masapencarianjati diri danremaja
mula memperhatikan penampilannyasebagal
penunjang interaksi sosial. Masaremgjaini
pada akhirnya membawa permasalahan
obesitastidak hanyamengenai keadaan fisik
sga, tetgpi lebih cenderung kearah pskologis,

seperti adanya pandangan wanita bertubuh
kurus atau langsing, ideal merupakan sosok
yangwajib dimiliki sebagai saah satu faktor
penunjang dalam interaks sosd. Obesitasdi
kalangan remaja ini sangat erat kaitannya
dengan adanya perubahan gayahidup sebagai
dampak dari kemajuan teknologi dan
pengaruh globalisas. Secaraspesifik dampak
obesitasterhadap kalangan remaatentunya
dapat dikaji dari berbagal sudut. Misalnya
secaraps kologisdampak obesitasdi kaangan
remgaadaah muncul rasakurang percayadiri
dalam pergaulan karenabobot tubuhnyadiatas
rata-ratateman sebaya. Selain itu dampak
dikalangan remga adalah menjadi kurang
luwes dalam mel aksanakan aktivitas sehari-
hari di berbagai bidang.

Papalia, Olds, dan Feldman (2001)
mengatakan kegemukan atau obesitas, yaitu
kondisi dimana seseorang memiliki lemak
tubuh daamjumlahyang berl ebihan. Wa aupun
saat ini banyak orang yang berlomba-lomba
menyuarakan bahwakecantikan dari dalam
lebih penting dari pada sekedar kecantikan
lahiriah, tapi tidak dapat dipungkiri bahwa
penampilan dapat mempengaruhi bagaimana
individu memandang dirinyadan akhirnyaakan
mempengaruhi konsepdirinya. Olehkarena
itu penditi meihat bahwapenditianini penting
untuk memperoleh gambaran mengenai
konsepdiri padaremgaputri  yang mengdami
obesitas.

Seseorang yang mengalami obesitas
cenderung memiliki kemampuan yang lemah
untuk berhubungan dengan oranglan. Dimana
penampilanfisk menjadi penentuyang penting
dalam awa pembentukan hubungan dengan
oranglain, karenakemampuan untuk mengerti
orang lain akan berjalan baik jika kesan
pertamayang ditimbulkan berjalan dengan
bak. Apabiladitinjaudari segi pskologisnya,
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pengaruh teman sebayadapat menjadi positif
dannegatif, bahwamedui hubunganteman
sebayalah, remga belgar mengenai pola
hubungan yang timbal balik dan setara

Safaria (2005), menyatakan bahwa
remaja terkadang malas untuk bergabung
dengan teman-teman sebayanyakarenasering
kali digek oleh teman-temannya sehingga
membuat remaja menjadi takut untuk
bergabung dengan teman sebayanya. Remga
akan merasatertekan dengan situasi tersebut
dan mengisolas diri. Remgayangterisolas
secarasosid bilaberlangsung dalam jangka
waktu yang cukup lamaakan menyebabkan
penyakit sosia seperti kesepian, konsepdiri
yangrendah, menarik diri, penilaiansosal
yang kurang baik, bahkan dikatakan orang
yangtidak ramah.

Ddam pendlitianini pendliti mengambil
tigaorang subyek penelitian, dan faktor yang
paling mempengaruhi perkembangan konsep
diri pada ketiga remga yang mengalami
obesitastersebut, terbukti pengaruh teman
dekat, keluarga, lingkungan sekolah, orang
tua, lingkungan sosia, pengalaman atau
perubahan yang besar berupakeadaan fisik
atau penampilanfisk yangmerupakanhd yang
sangat diperhatikan terutamaketiga remaga
putri  yang mengaami obesitas, dan menjadi
faktor yang sangat berperan dalam
pembentukan konsep diri. Padakasusyang
terjadi dalam penditianini, subyek keduadan
ketigaremgaputri yang berstatus mahasi swi
di Universitas Widya Karya, menyatakan
bahwadenganbentuk  tubuhyangdimilikinya,
seringkali merasakan dirinyadijauhi oleh
teman-temannya.

Subyek kedua dan ketiga memiliki
permasa ahan dengan bentuk tubuhnyayang
obedtas. Ddam pergaulan subyek keduadan
ketigahanyamemiliki beberapateman sgja

yang akrab dengan dirinya. Keduasubyek
menceritakan bahwateman-temannyakurang
menerimakeadaan dirinya, selalu mengeg ek
dengan panggilan “gendut” dan menghindari
dirinya  Subyek keduadan ketigaseringkali
merasamal u dengan perlakuanyang diberikan
oleh teman-temannyasehinggaiaberusaha
menutup dirinyadari pergaulan dengan teman-
temannya. Subyek keduadan ketiga merasa
tidak nyaman dengan kondisi fisiknya dan
cenderung menghindari teman-temannya.
Selain merasa dihindari subyek kedua dan
ketiga sering merasa kesepian dan tidak
mempunyal temankarenamenila dirinyatidak
berharga. Konsep diri merekalebih condong
padakonsep yang negatif, seperti menilai diri
yang jelek, tidak menarik, bodoh, tidak biasa
bergaul, gangguan konsep diri  dan merasa
tidak sebanding dengan teman-temannya.
Akibatnyakedua subyek menjadi cemasdan
putus asauntuk menjalin hubungan dengan
teman sebayanya, sehingga mudah merasa
malu, rendah diri, takut ditolak oleh teman
sebayanya. Pengaruh kepercayaan diri
rendah kedua subyek tersebut cenderung
mengkritik diri sendiri secaraberlebihan, seldu
menila negatif diri sendiri, dan mempengaruhi
konsep diri negatif.

Sedangkan lingkungan berbeda dan
jugaadanyapenerimaan dari lingkungan sosid
telah membuat subyek pertama memiliki
penghargaan diri yang positif atau konsep diri
positif. Subyek pertamamemiliki konsep diri
positif yakindengan kemampuannyamengatas
masalah, subyek pertama merasa setara
dengan orang-orang lain, mampu menerima
pujian tanpa rasa malu, menyadari bahwa
Setiap orang mempunyai berbagal perasaan,
keinginan, juga perilaku, dan mampu
memperbaiki dirinya karena ia sanggup
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian
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yang tidak disenanginya dan berusaha
mengubahnya

Daam pendlitianini ditemukan bahwa
remaja putri yang mengalami obesitas
cenderung memiliki permasal ahan dengan
konsep diri. Berdasarkan hasil penelitian,
remgaputri menggambarkandirinya seorang
yang besar dan banyak kekurangan. Remagja
putri tidak dapat menemukan kel ebihan pada
fisiknya, selalu merasa tingkah lakunya
berl ebihan yang tidak sesual dengan gpayang
diharapkan oranglain.

Sementara itu, terlihat juga bahwa
obesitas yang terjadi padadiri remaaputri
khususnya ketigasubyek yang diwawancara
dan diobservasi dapat disebabkan oleh
berbagal faktor terutama pola makan yang
berlebihan dan faktor genetisdari orangtua
yangjugamengaami obesitas. Remagaputri
yangtinggd di asramapuitri Jaan Bendungan
Sigura-gura Barat Kota Malang sangat
menarik untuk bahan penditiantentang konsep
diri padaremaayang mengalami obesitas.
Remaaputri yangtinggal dilokas tersebut
memiliki peluang yang cukup besar untuk
makan di luar rumah dan mengkonsumsi
makanan cepat sgi. Selainitu disekitar lokas
juga banyak pedagang goreng-gorengan,
sehinggaremgjaputri mempunyai kebiasaan
ngemil, sukamakanan gorengan. Denganpola
makan yang tidak seimbang dapat menjadi
sdah satu faktor yang menyebabkan obesitas
padatigaorang subyek yang yangtinggal di
asrama. Selainitu, belum pernah dilakukan
penelitian sg enis sebelumnyapadaasrama
tersebut.

Konsepdiri adaah suatu gambaranyang
merupakan campuran dari apa yang kita
pikirkan, pendapat dari orang-orang
mengenai diri kitadan seperti gpayang kita
inginkan dari diri kita(Burns, 1993).

Konsepdiri addah pendgpat diri mengenai diri
sendiri. Konsep tentang diri hanyadapat ddam
pikiran seseorang dan bukan dalam realitas
yang kongkrit, namun mempunyai pengaruh
yang besar terhadap kesel uruhan prilaku yang
ditampilkan oleh seseorang (Gunarsa, 1989).

Carapandangindividuterhadap dirinya
akan membentuk suatu konsep tentang diri
sendiri. Konsep tentang diri merupakan hal
yang penting bagi kehidupan individu karena
konsep diri menentukan bagaimanaindividu
bertindak dalam berbagai situasi (Calhoun &
Acoccela, 1990). Hal ini termasuk perseps
individu akan sifat dan kemampuannya,
interaks dengan orang lain dan lingkungan,
nilai-nilal yang berkaitan dengan pengdaman
dan obj ek, tujuan sertakeinginannya. Hal ini
termasuk persepsi individu akan sifat dan
kemampuannya, interaks dengan oranglain
dan lingkungan, nilai-nilai yang berkaitan
dengan pengalaman dan obj ek, tujuan serta
keinginannya.

Penghargaan mengenai diri akan
menentukan bagaimana individu akan
bertindak dalam hidup. Apabila seorang
individu berpikir bahwadirinyabisa, maka
individu tersebut cenderung sukses, dan bila
individutersebut berpikir bahwadirinyagagd,
maka dirinya telah menyiapkan diri untuk
gagd . Jadi bisadikatakan bahwakonsep diri
merupakan bagian diri yang mempengaruhi
setiap aspek pengalaman, baik itu pikiran,
perasaan, perseps dantingkah lakuindividu
(Cahoun & Acoccela, 1990). Singkatnya,
konsep diri diartikan sebagal gambaran men-
tal individu yang terdiri dari pengetahuan
tentang diri sendiri, pengharapan bagi diri
sendiri dan penilaianterhadap diri sendiri.

Berdasarkan pendapat ahli, makadapat
diambil kesimpulan bahwa konsep diri
merupakan suatu hal yang sangat penting
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dalam pengintegrasian kepribadian, memo
tivad tingkahlaku sehinggapadaakhirnyaakan
tercgpa kesehatanmentd.  Konsepdiri dapat
diartikan sebagal gambaran yang adapadadiri
individu yang berisikan tentang bagaimana
individumeihat dirinyasendiri sebagai pribadi
yang disebut dengan pengetahuan diri,
bagamanaindividu merasaatasdirinyayang
merupakan penilaian diri sendiri serta
baga manaindividu menginginkandiri sendiri
sebaga manusiayang diharapkan.

Calhoun & Acoccela (1990)
menyatakan bahwada am perkembangannya
konsep diri terbagi dua, yaitu konsep diri
positif dan konsep diri negatif. Konsep diri
positif lebih kepada penerimaan diri bukan
sebagal suatu kebanggaan yang besar tentang
diri. Konsep diri positif bersifat stabil dan
bervarias. Individuyang memiliki konsepdiri
positif addahindividuyang tahu betul tentang
dirinya, dapat memahami dan menerima
sejumlah fakta yang bermacam-macam
tentang dirinya sendiri, evaluas terhadap
dirinya sendiri menjadi positif dan dapat
menerimakeberadaan orang lain. Individu
yang memiliki konsep diri yang positif akan
merancang tujuan-tujuan yang sesuai dengan
realitas, yaitu tujuan yang mempunyai
kemungkinan besar untuk dapat dicapai,
mampu menghadapi kehidupan didepannya
sertamenganggap bahwahidup ada ah suatu
proses penemuan. Singkatnya, individu yang
memiliki konsep diri positif adalahindividu
yang tahu betul sigpadirinyasehinggadirinya
menerima segal akel ebihan dan kekurangan,
evauad terhadap dirinyamenjadi |ebih positif
sertamampu merancang tujuan-tuj uan yang
sesua denganredlitas.

Cahoun & Acoccelamembagi konsep
diri negatif menjadi duatipe, yaitu:

1) Pandanganindividu tentang dirinyasendiri

benar-benar tidak teratur, tidak memiliki
perasaan kestabilan dankeutuhandiri. Individu
tersebut benar-benar tidak tahu sigpadirinya,
kekuatan dan kelemahannya atau yang
dihargai dalam kehidupannya

2) Pandangan tentang dirinyasendiri terlalu
stabil danteratur. Hal ini bisaterjadi karena
individu dididik dengan carayang sanget keras,
sehingga menciptakan citradiri yang tidak
mengizinkan adanya penyimpangan dari
seperangkat hukum yang dalam pikirannya
merupakan carahidup yang tepat.

Padamasaremgja, banyak remgayang
menggunakan standar kelompok sebagai
dasar dalam membentuk konsep diri yang
ideal. Beberapa kondisi lain yang mem
pengaruhi pembentukan konsep diri,
kepatuhan seks, hubungan keluarga, teman-
teman, Kkreativitas dan cita-cita (Hurlock
1997).

Konsgp diri merupakan gambaran men-
tal yang dimiliki oleh seorang individu.
Gambaran menta yangdimiliki olehindividu
memiliki tigaaspek, yaitu pengetahuan yang
dimiliki individu mengenai dirinyasendiri,
pengharapan yang dimiliki individu untuk
dirinya sendiri, serta penilaian mengenai
dirinyasendiri (Calhoun & Acoccela, 1990).
a Pengetahuan

Dimensi pertamakonsep diri adalah
pengetahuan. Pengetahuan mengenai individu
adal ah apayang diketahui individu mengenai
dirinyasendiri. Hal ini mengacu padaistilah-
istilah kuantitas, seperti usia, jeniskelamin,
kebangsaan, pekerjaan, dan lain-lain dan
sesuatu yang merujuk padaistilah kualitas,
seperti individuyang baik hati, egois, tenang,
dan bertemperamentinggi.

b. Harapan

Dimens keduadari konsep diri menurut

Rogers adalah harapan. Selain individu
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mempunyal satu set pandangan tentang Sigpa
dirinya, individu juga mempunyai satu set
pandangan lain, yaitu tentang kemungkinan
menjadi apadi masamendatang (Calhoun &
Acoccela, 1990). Singkatnya, individu
mempunya pengharapan bagi dirinyasendiri
dan pengharapan tersebut berbeda-bedapada
setigpindividu.
C. Penilaian

Dimend terakhir dari konsep diri addah
penilaian terhadap diri sendiri. Individu
berkedudukan sebagal penilal terhadap dirinya
sendiri setiap hari. Penilaian terhadap diri
sendiri adal ah pengukuran individu tentang
keadaannya saat ini dengan apa yang
menurutnyadapat danterjadi padadirinya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep
Diri

Konsep diri merupakan produk sosial,
yang dibentuk melaui prosesinternaisas dan
organisas pengalaman-penga aman psikolo
gs
a. Peran Orang Tua

Ketikamasih kecil, orang penting bagi
seorang anak adal ah orang tuadan saudara-
saudaranyayangtinggal serumah. Merekadah
yang pertama-tama menanggapi perilaku
anak, sehingga secara perlahan-lahan
terbentuklah konsep diri anak. Segala
Sanjungan, senyuman, pujian dan penghargaan
akan menyebabkan penilaian positif terhadap
diri seseorang. Sedangkan g ekan, cemoohan
dan hardikan akan menyebabkan penilaian
yang negatif terhadap dirinya. Sullivan
menj el askan bahwajikaseseorang diterima
orang lain, dihormati dan disenangi karena
keadaan dirinya, makaindividu akan berskap
menghormati dan menerima dirinya.
Sebdiknya, bilaoranglain sdadumeremehkan,

menyal ahkan dan menolak, makaindividu
tidak akan menyenangi dirinya sediri
(Pudjijogyanti, 1988).

b. Peranan sosid

Konsep diri terbentuk karena adanya
interaks seseorang dengan orang sekitarnya.
Apayang diperseps seseorangtentang dirinya,
tidak terlepasdari struktur, peran dan status
sosd yang disandang orang tersebut. Struktur,
peran dan statussosd merupakan ggadayang
dihaglkan dari adanyainteraks antar individu
yang satu dengan individu yang lain, antar
individu dengan kel ompok, atau kel ompok
dengan kelompok. Adanyastruktur, peran
dan status sosial yang menyertai seluruh
perilakuindividu dipengaruhi olehfaktor sosd.
Adanyafaktor sosd terhadap perkembangan
konsep diri individu telah dibuktikan oleh
Rosenberg bahwa perkembangan konsep diri
tidak terlepas dari pengaruh status sosial,
agama, rasdan bahwaindividu yang berstatus
sosial yang tinggi akan mempunyai konsep
diri yanglebih positif dibandingkanindividu
yang berstatus sosia rendah (Pudjijogyanti,
1988).

c.Begar

Konsepdiri menurut Hillgard & Bower
merupakan produk belgar. Prosesbelgar ini
terjadi setigp hari dan umumnyatidak disadari
oleh individu. Belgjar disini bisadiartikan
sebagai perubahan psikologis yang relatif
permanen yang terjadi sebagai konsekuens
dari pengalaman (Retnaningsih & Ritandi
yono, 1996). Seorang anak yang pendek,
melalui pengalamannya dipanggil “udang” oleh
teman-temannya, akan tahu bahwa pendek
bukanlah sifat yang dihargai dan oleh karena
itumeragukandirinya
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Obesitas

Obesitas adal ah suatu keadaan dimana
terjadi penumpukan lemak tubuh yang
berlebih, sehinggaberat badan seseorangbisa
jauhdiatas norma dan dapat membahayakan
kesehatan. (Siswono, 2007).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli
diatas, makadapat diambil kes mpulanbahwa
obesitas merupakan kelebihan berat badan
jauhmelebihi berat badan diatasnormd atau
ketidakseimbangan jumlah makanan yang
masuk dibandingkan pengdluaran energi oleh
tubuh sebagai akibat dari konsums makanan
yang jauh meebihi kebutuhannya.

Istilah normal, kel ebihan berat badan
(overweight), dan obesitas (obese) dapat
berbeda-beda, masing-masing negaradan
budayamempunyai kriteriasendiri-sendiri.
Oleh karena itu, WHO menetapkan suatu
pengukuran atau klasifikasi obesitas yang
tidak bergantung padabias-biaskebudayaan.

Metode yang paling berguna dan
banyak digunakan untuk mengukur tingkat
obesitas adalah BMI (Body Mass Index),
yang didapat dengan cara membagi berat
badan (kg) dengan kuadrat dari tinggi badan
(meter). Nilai BMI yang didapat tidak
tergantung padaumur danjeniskelamin.

Berat Badan (Kg) IndeksMasaTubuh=
Tinggi Badan (m2). Menurut Sheridan dan
Radmacker (1992) Indeks Massa Tubuh
(IMT) dapat diperoleh dengan caramembagi
berat badan (kg) dengan kuadrat dari tinggi
badan (meter). Perbandingan yang normal
antaralemak dengan berat badan adal ah 25-
30% pada wanita dan 18-23% pada pria.
Wanitadengan lemak tubuh |ebih 30% dari
pria dengan lemak tubuh lebih dari 25%
dianggap mengdami obisitas.

Menurut Sheridan dan Radmacker
(1992) Indeks Massa Tubuh (IMT) dapat

diperoleh dengan caramembagi berat badan
(kg) dengan kuadrat dari tinggi badan (meter).

Klasfikasi obesitasdilakukan dengan cara:
Bodi Mass Index

(BMI/ IMT)
IMT=

BB (kg)
TBx TB (m)?

Kategori Body Mass Index (BMI) adalah
sebagal berikut:

1) NilaBMI<185 :BB dibavahnormd
2) NilaiBMI 18.5-22.9: BB Normal
3) Nilai BMI>25,0: Obesitas

Dampak Dari Obesitas

Menurut Vivi (2004) dampak obesitas
dapat terjadi ddamjangka panjang maupun
jangkapendek, misalnya:

a Gangguan psikososid.

Rasarendah diri, depresif dan menarik diri
dari lingkungan. Hal ini karena anak
obesitas sering menjadi korban bahan ol ok-
olokan teman main dan teman sekolah.
Dapat pul akarenaketi dakmampuan untuk
mel aksanakan suatu tugas atau kegiatan
terutamaol ahragaakibat adanyahambatan
pergerakan oleh obesitasnya.

b. Pertumbuhanfisk ataulinier yanglebih ce
pat dan usia tulang yang lebih lanjut
dibanding usabiologisnya.

c. Masalah cederaakut, kronis, dan trauma
(ortopedi) akibat beban tubuh yang terlalu
berat.

d. Gangguan pernafasan seperti infeks saluran
nafas, tidur ngorok, sering mengantuk Sang
hari.

Faktor-faktor Yang Menyebabkan Obesitas
Menurut Coleman (1984) obesitas
dapat disebabkan beberapafaktor, adalah:
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1) Faktor Biologis
Sebagian orang memiliki kegemaran
mengkonsums makanantinggi kaori tanpa
pe epasanyang Sgnifikan, akanlebihmudah
memiliki masa ah dengan berat badan yang
berlebih.
2) Faktor Pskososial
Dalam banyak kasuskunci utamadari
kebiasaan makan dalam pors yang banyak
dalam keluarga. Beberapa keluarga
beranggapan bayi yang gemuk ada ah bayi
yang sehat, sehinggaorang tuamengusaha
kan agar anak tersebut makan lebih banyak
tanpamelihat akibat kemasa depan, anak
akan mengalami obisitas pada usia
sdanjutnyakhusus padamasaremaja.
3) Faktor Sosio kultura
Perbedaan budayamemiliki perbedaan
konsep mengenal kecantikan. Adayang
menganggap kurus adalah simbol cantik
atau indah. Sedangkan bagi beberapa
budayatubuh yang gemuk adalah simbol
kecantikan, kekayaan dan kekuasaan.
4) Faktor usia
Meskipun dapat terjadi pada semua
umur, obesitas sering dianggap sebagai
kelainan padaumur pertengahan. Obesitas
yang muncul padatahun pertamakehidupan
biasanya disertai perkembangan rangka
yang cepat dan anak menjadi besar untuk
umurnya. Anak-anak yang mengalami
obesitas cenderung menjadi orang dewasa
yang juga obesitas. Obesitas pada anak
mudasering dijumpa padakd uargamiskin.
K eadaan semacamini misalnyakeluarga
pedagang pegawal.
5) Jeniskelamin
Jenis kelamin tampaknya juga ikut
berperan dalam timbulnya obesitas.
M eskipun dapat terjadi padakeduajenis
kelamin, tetapi obesitaslebihumumdijumpal

padawanitaterutamasetelah kehamilan dan
pada saat menopause. Mungkin sgja
obesitas pada wanita disebabkan karena
pengaruh faktor endokrin, karenakondisi
ini muncul padasaat-saat adanyaperubahan
hormond tersebut diatas.

6) Aktivitasfisk

Seperti diketahui, setiap orang
memerlukan masukan tenaga untuk
memenuhi kebutuhan tenaga basal dan
tenaga untuk aktivitas fisik. Kebutuhan
untuk aktivitasjugaberagam tergantung
padaaktivitas seseorang. Obesitas banyak
dijumpai pada orang yang kurang
mel akukan aktivitasfisk dan kebanyakan
duduk. Di masaindustri sekarangini, dengan
meningkatnyamekanisas dan kemudahan
trangportad, orang cenderung kurang gerak
atau menggunakan sedikit tenaga untuk
aktivitas sehari-hari. Dengan demikian
kurangnya pemanfaatan tenaga akan
menyebabkan smpanantenagatidak akan
banyak digunakan dan lambat laun akan
semakin bertumpuk sehinggamenyebabkan
obesitas. Jadi, memper banyak aktivitasfisk
sangat dianjurkan, disamping sudah tentu
disertal pengaturandiet.

7) Kebiasaan makan

Obesitas sering dijumpai padaorang
yang senang masak atau bekerjadi dapur.
Disamping itujugadijumpal padaorang
yang memiliki gejala suka makan pada
waktumaam. Ini biasamenyertal insomnia
dan hilangnyanaf sumakan padawaktu pagi
hari. Ada seorang beranggapan bahwa
semuaorang gemuk ada ah orang yang suka
makan. Ternyata beberapa peneliti
menunjukkan bahwa orang gemuk tidak
makan |ebih banyak dibanding orang kurus.
Bahkan terkadang orang kurusmenyatakan

OLICIAN TN AK AN DA/
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8) Faktor psikologis

Banyak orang yang memberikan reaks
terhadap emosi nyadengan makan.Salah
satu bentuk gangguan emos addah perseps
diri yang negatif. Gangguanini merupakan
masal ah yang serius padabanyak wanita
muda yang menderita obesitas, dan bisa
menimbulkan kesadaran yang berlebihan
tentang kegemukannya serta rasa tidak
nyaman dalam pergaulan sosdl.

9)Faktor Genetis

Faktor genetis merupakan salah satu
faktor yangjugaberperan daamtimbulnya
obesitas. Telah lamadiamati bahwaanak-
anak obestasumumnya berasd dari keluar
gadengan orangtuacbesitas. Bilasdah satu
orang tuacobesitas, kira-kira40-50% anak-
anaknyaakan menjadi obestas, sedangkan
bilakedua orangtuaobesitas, 80% anak-
anaknyaakan menjadi obestas. Barangkdl
sgja timbulnya obesitas dalam keluarga
semacam ini lebih ditentukan karena
kebiasaan makan dalam keluarga yang
bersangkutan, dan bukan karena faktor
genetisyang khusus.

Pengamatan selama setahun terhadap
bayi-bayi yangibunyaobesitas menunjukkan
bahwa 50% diantaranya menjadi obesitas
bukan karena makannya yang berlebihan.
Dikatakan bahwa pada bayi-bayi tersebut
terdapat pengurangan kalori yang dibakar.
Jadi, didugabahwabeberapaorang memang
sacara genetis sudah terprogram untuk
obesitas.

Masa remaja adalah masa peralihan
manusia dari anak-anak menuju dewasa.
Waktu manusia berumur belasan tahun
(Moersintowarti, 2002). Dimasa remaja
manusiatidak dapat disebut dewasa tetapi
tidak dapat puladisebut anak-anak.

Remga dilihat sebagal jembatan biologis

antaramasaanak-anak dan dewasa. Remga

lebih dari sebuahtrangg. Ini merupakan tahap

perkembangan, samaseperti anak-anak dan

dewasa(Dusek, 1996).

Remgjaadalah masatransis dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa dalam
aspek biologis, kognitif dan emosional serta
mempunyai usia 12 tahun sampai awal 22
tahun.

Masa remaja adalah masa peralihan
manusia dari anak-anak menuju dewasa,
waktu manusia berumur belasan tahun
(Moersintowarti, 2002).

Menurut Muangman, WHO (1974)
memberikan definisi remgjayang  bersifat
konseptua dan mengandungtigakriteria, yaitu:
a. Individu berkembang dari saat iapertama

kali menunjukkan tanda-tandaseksual se
kundernya sampai saat ia mengalami
kematangan seksud.

b.Individu mengalami perkembangan
psikologisdan polaidentifikas dari kanak-
kanak menjadi dewasa.

c. Terjadi pengdihan dari ketergantungan so
sid ekonomi yang penuh kepada keadaan
yang rdaif lebihmandiri. (Sarwono, 1989).

Masa remaja atau masa adolesensi
add ah suatu fase perkembangan yang dinamis
dalam kehidupan seorangindividu. Masaini
merupakan periodetransis dari masaanak ke
masa dewasa yang ditandai dengan
percepatan perkembangan fisik, mental,
emosional, sosial dan berlangsung pada
dekade keduamasakehidupan (Narendra, et.
a, 2002)

Itilah Adolescenceatau remgaberasa
dari katalatin adolescere (kataBelanda, ado-
lescence yang berarti remaja) yang berarti
tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa,
merupakan masaperalihan dari masakanak-
kanak ke dewasa, dimulai saat anak secara

ISSN : 0853-8050



Sri Yohana Pandu

seksual matang dan berakhir saat mencapai
usiamatang secarahukum (Hurlock, 1999).
Di masaremgamanusiatidak dapat

tubuh, pertumbuhan tulang dan otot, dan
kematangan organ seksua dan fungsi
reproduks.

disebut sudah dewasatetapi tidak dapat pula  2) Perkembangan kognitif

disebut anak-anak. Pada umumnya masa
remgadibagi ddam 2 periodeyaitu;
1) Periode Masa Puber Usia12-18 Tahun.

a Masaprapubertas: peralihan dari akhir
masa kanak-kanak ke masa awal
pubertas cirinya: anak tidak suka
diperlakukan seperti anak kecil lagi; anak
mula bergfat kritis.

b. Masa pubertas usia 14-16 tahun masa
remgaawa dengandiri-ciri: mula cemas
dan bingung tentang perubahan fisknya;
memperhatikan penampilan; sikapnya
tidak menentu; sukaberd ompok dengan
teman sebayaatau senasib.

c. Masaakhir pubertasusial7-18 tahun;
peralihan dari masa pubertas ke masa
adolesen dengan ciri-ciri: pertumbuhan
figk sudah mula matang tetapi kedewasa
anpskologisnya belumtercapa sepenuh
nya; proses kedewasaan jasmaniapada
remgaputri lebihawd dari remgaputra

2) Periode RemgaAdolesenusial9-21 tahun
merupakan masaakhir remaja. Beberapa
sfat penting padamasaini adaah:

a Perhatiannyatertutup padaha-ha redis
tis

b. Mulai menyadari akanredlitas.

c. Skapnyamulai jelastentang hidup.

d. Mula nampak minat dan bakatnya.

Aspek-aspek perkembangan remaja
mdiputi:
1) Perkembanganfisk
Perkembangan fisk adaah perubahan-
perubahan pada tubuh, otak, kapasitas
sensorisdanketerampilan motorik (Papdia

Olds, 2001). Perubahan pada tubuh di

tanda dengan pertambahantinggi dan berat

Perkembangan kognitif adalah
perubahan kemampuan mental seperti
belgjar, memori, menaar, berpikir, dan
bahasa. Piaget mengemukakan bahwapada
masaremajaterjadi kematangan kognitif,
yatuinteraks dari struktur otak yangtelah
sempurna dan lingkungan sosial yang
semakin luas untuk eksperimentasi
memungkinkan remaja untuk berpikir
abstrak. Piaget menyebut tahap perkemba
ngan kognitif ini sebagai tahap operas for-
mal (Papalia& Olds, 2001).

3) Perkembangan kepribadian dan sosia

Perkembangan kepribadian adalah
perubahan cara individu berhubungan
dengan duniadan menyatakan emod secara
unik; sedangkan perkembangan sosial
berarti perubahan dalam berhubungan
denganorang lain (PapaiaOlds, 2001).

Tugas perkembangan remajamenurut

Havighurst antaralain:

1) Memperluas hubungan antarapribadi dan
berkomunikas secaralebih dewasadengan
kawan sebaya, baik laki-laki maupun
perempuan.

2) Memperoleh peranan sosial.

3) Menerimakebutuhannya dan mengguna
kannyadengan efektif.

4) Memperol eh kebebasan emosional dari
orangtuadan orang dewasalainnya.

5) Mencapai kepastian akan kebebasan dan
kemampuan berdiri sendiri.

6) Memilih dan mempersiapkan |apangan
pekerjaan.

7) Mempersigpkan diri dalam pembentukan
keluarga.

8) Membentuk sistem nilai, moralitas dan
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fasafah hidup (Gunarsa, 1991).

Erikson (1968), mengatakan bahwa
tugas utamaremg aadad ah menghadapi iden-
tity versus identity confusion, yang
merupakan krisiske-5 dalam tahap perkem
bangan psikososid yang diutarakannya.

Tugas perkembangan ini bertujuan
untuk mencari identitas diri agar nantinya
remgadapat menjadi orang dewasayang unik
dengan sense of self yang koheren dan peran
yang bernila di masyarakat (Papdia, Olds, dan
Feldman, 2001).

Remajabermacam-macam, salah satu
aspek yang cukup menonjol adalah
perkembangan fisik yang akan terusberlanjut
hinggamencapa kematangan. Penerimaandan
penolakan terhadap perkembangan fisik
sangat dipengaruhi oleh bagaimanaremaja
tersebut memahami dirinya. Padaremgaputri
khususnya, perubahanfisik akanlebihterlihat
sehinggadi perlukan pemahaman yang sehat
terhadap dirinyasendiri. Seperti yang dikata
kan Retnaningsih (1996) bahwakonsep diri
merupakan persepd mengena dirinyasendiri,
baik yang bersifat fisik, sosial maupun
psikologisyang diperolenmeaui pengdaman
individu dalaminteraks denganoranglain.

Bagi remaja penilaian kelompok
merupakan faktor penting dalam kehidupan
nya. Respon tersebut akan menjadi dasar bagi
Seorang remg adaam memberikan gambaran
tentang dirinya. Obesitas merupakan suatu
hal yang banyak terjadi pada remaja putri,
karena sangat mudahnyamereka mendapat
kan menu makanan yang memiliki kadar
karbohidrat dan lemak yang tinggi. Menurut
Kaplan dkk (1993) obesitas atau kegemukan
adalah kondisi dimana seseorang memiliki
lemak tubuh dalamjumlah yang berlebih.

Banyaknya asupan makanan yang
memiliki kadar karbohidrat dan lemak yang

melebihi kadar yang dibutuhkan oleh tubuh
maka dapat menyebabkan kondisi obesitas.
Obegtasitusendiri memiliki efek terhadep diri
seorang remaja putri dalam berinteraksi
denganlingkungan sosidnya

Remgaputri yang mengalami obesitas
memiliki pandangan berbeda-bedaterhadap
dirinya Kehidupan sosd daninteraks dengan
orang lain akan mempengaruhi bagaimana
seorang remaja putri mengalami obesitas
memahami dan mempersepsikan dirinya.
Konsep diri pada remaja putri yang
mengalami obesitas akan mempengaruhi
bagaimana ia memandang dan menerima
kondid fisknya Remaaputri yang memiliki
konsep diri negatif akan mengal ami
kecemasan dan perasaan tidak nyaman akan
penampilanfisknya, namunjikaremgapuitri
tersebut memiliki konsepdiri yang pogitif maka
penerimaan terhadap dirinyapun dapat secara
apa adanya tanpa harus merasa cemas dan
bersalah terhadap keadaan fisknya.

Dari penelitian-penelitian mengenai
orang-orang yang mengal ami obesitasyang
telah dilakukan ol eh beberapatokoh, maka
dapat dihasilkan beberapakarakteristik yang
sering dikaitkan dengan orang yang mengalami
obesitas antara lain, menurut Sarwono
(Marlina, 1997):

a Keterampilan Sosa
Orang yang obesitas dipandang sebagal
orang-orang yang memiliki keterampilan
sosd yang rendah.
b. Kontrol Diri
M enyatakan bahwaorang-orang yang
obesitasdinila sebagal orang yang memiliki
kontrol diri yang rendah.
c. Tingkat Kepercayaan Diri
Orang yang obesitas cenderung
memiliki kepercayaan diri yang rendah dari
pada orang-orang yang memiliki tubuh

ISSN : 0853-8050



Sri Yohana Pandu

ided.
d. Penampilan Fisk danWgajah
K ebanyakan orang beranggapan bahwa
seseorang yang obesitas biasanya juga
memiliki wgjah sertapenampilanfisk yang
tidak menarik.
e. Tingkat Keterampilan
Orang-orang yang obesitas biasanya
lamban dalam mel akukan suatu kegiatan
yang berhubungan dengan gerak tubuh,
sehinggadiasumsikan bahwaorang yang
obesitas cenderung kurang terampil dan
tidak cekatan dalam melakukan sesuatu.
f. Dalam Mendapatkan Teman Kencan
Orang yang obesitas biasanya sulit
mendapatkan teman kencan. K ebanyakan
orang lebihtertarik memilih teman kencan
yang memiliki bentuk tubuhideal daripada
yang memiliki bentuk tubuh gemuk.
g.Gambaran Konsep Diri RemgjaPutri Yang
Mengaami Obesitas
Perkembangan seorangindividudimula
padamasaremaja. Bagi sebagian orang,
masaremgamerupakan masayang penting
dalam hidupnya. Padamasaini individu
tidak lagi termasuk anak-anak, namuntidak
pula termasuk dewasa. Seperti yang
dikatakan Erikson masaremaja adalah
masa pencarian identitas dimanaseorang
remaja harus membentuk citradiri yang
positif bagi dirinyadan dapat diterimaoleh
oranglain(Hjelle& Ziegler, 1992).
Tugas-tugas perkembangan pada
remaja bermacam-macam, sal ah satu aspek
yang cukup menonjol adalah perkembangan
figk yang akanterusberlanjut hinggamencapa
kematangan. Penerimaan dan penolakan
terhadap perkembangan fisik sangat
dipengaruhi oleh bagai manaremajatersebut
memahami dirinya. Pada remaja putri
khususnya, perubahan fisik akanlebihterlihat

sehinggadiperlukan pemahaman yang sehat
terhadap dirinyasendiri. Brook mengatakan
bahwa konsep diri merupakan persepsi
mengenal dirinyasendiri, baik yang bersifat
figk, sogd maupun pskologisyangdiperoleh
melaui pengdamanindividu daaminteraks
dengan orang lain. Bagi remaja penilaian
kelompok merupakan faktor penting dalam
kehidupannya. Respon tersebut akan menjadi
dasar bagi seorang remgjaddam memberikan
gambaran tentang dirinya (Retnaningsih, &
Ritandiyono 1996).

Obesitas merupakan suatu hal yang
banyak terjadi pada remaja putri, karena
sangat mudahnyamerekamendapatkan menu
makanan yang memiliki kedar karbohidrat dan
lemak yang tinggi. Menurut Kaplan dkk
(1993) obesitas atau kegemukan adalah
kondisi dimana seseorang memiliki lemak
tubuh dalam jumlah yang berlebih. Banyaknya
asupan makanan yang memiliki kadar
karbohidrat dan lemak yang memilki kadar
yang dibutuhkan oleh tubuh maka dapat
menyebabkan kondisi obesitas. Obesitasitu
sendiri memiliki efek terhadap diri seorang
remaja putri dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosdnya

Remgaputri yang mengaami obesitas
memiliki pandangan berbeda-bedaterhadap
dirinya Kehidupansosd daninteraks dengan
orang lain akan mempengaruhi bagaimana
Seorang remaaputri yang mengal ami obesitas
memahami dan mempersepsikan dirinya.
Konsep diri pada remaja putri yang
mengalami obesitas akan mempengaruhi
bagaimana ia memandang dan menerima
kondisi fisknya. Pada remagja putri yang
memiliki konsep diri negetif akan mengaami
kecemasan dan perasaan tidak nyaman akan
penampilanfisknya, namunjikaremgapuitri
tersebut memiliki konsepdiri yang pogitif maka
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penerimaan terhadap dirinyapun dapat secara
apa adanya tanpa harus merasa cemas dan
bersal ah terhadap keadaan fisknya.

METODE
Pendekatan dan Jenis pendlitian.

Menurut Meleong (2005), penelitian
kualitif adalah suatu penélitian ilmiah yang
bertujuan untuk memahami suatu fenomena
dalam kontek sosial secaraaamiah dengan
mengedepankan prosesinteraks komunikasi
yang mendalam antarapendliti dengan yang
ditditi.

Penelitian yang dilakukan oleh pendliti
menggunakan pendlitian kualitatif deskriptif.
Creswdl (2010), menyatakan bahwapende
katan kualitatif adal ah suatu prosespendlitian
ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk
memahami masa ah-masd ah manusiadaam
kontek sosial dengan menci ptakan gambaran
menyel uruh dan kompleks yang disgjikan,
mel aporkan pandangan terperinci dari para
sumber informad, sertadilakukan ddam seting
yang damiah tanpaadanyaintervens apapun
dari pendliti.

Metodekuditatif ini sebagal penditian
yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-katatertulisatau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. Pendekatanini
diarahkan padalatar belakang individu atau
organisasi kedalam variabel atau hipotesis,
tetapi perlu memandangnyasebagal bagian
dari satu keutuhan (Moleong, 2005). Adapun
jenis-jenis penelitian deskriptif adalah
pendlitian survey, pendlitian kasus, penditian
perkembangan, penelitian tindak lanjut,
penditianandisisdokumen.

Tujuan penditi memilihmetodetersebut
untuk mengungkapkan suatu yang belum
diketahui secara terarah dan terpimpin,
sehingga nantinyadi harapkan memperoleh

informad yang diinginkanolehpendliti. Adgpun
tuuandari penditianini yaituuntuk mengetahui
bagaimana konsep diri remajaputri akhir
berusia 19-21 tahun, yang mengalami
obesitas, sehingga remaja putri seperti
pandangan masyarakat yang menganggap
bahwakecantikan dilihat dari penampilan dan
bahwa “cantik itu langsing,” maka obesitas
yang dialami remaja akan berpengaruh
terhadap penampilan dan akhirnyamempe
ngaruhi konsepdirinya

Prosesyang dil akukan ddam pendlitian
ini memerlukan waktu dan kondisi yang
berubah-ubah maka penelitian ini akan
berdampak padadesain pendlitian dan cara-
cara dalam melaksanakannya yang juga
berubah-ubah atau bersifat fleksibel. Oleh
karenaitu peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif sebagai metode dalam mendliti
konsepdiri remga yang mengd ami obesitas,
sehinggahasil yang didapat dari penditi ini
dapat memberikan gambaranyang luastentang
konsep diri remaa putri yang mengalami
obesitas.

Fokuspendlitian

Fokuspenelitianini adalah konsep diri
pada remaja putri 19-21 tahun, yang
mengalami obesitas. Penekanan selanjutnya
konsep diri adalah hal-hal khusus yang
dirasakan penting dan diyakini sebagal suatu
yang benar serta layak dijadikan sebagai
tujuan hidup yang harusdipilih. Konsep diri
yang positif dapat diuraikan sebagai hal-ha
apasgjayang diinginkan selamamenjal ani
kehidupan, sertakenda agpayang dirasakan
oleh remgaputri padarentang usiaremaja
akhir ddam mencapa konsepdiri yang positif.
Hal ini akan menjadi menarik karenakonsep
diri akan diteliti pada remaa putri yang
menga ami obesitas, dimanamerekadiartikan
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sebaga seorang remgaputri yang mengaami
obesitas memiliki efek terhadap diri dalam
berinteraks denganlingkungan sosdnya

Lokas pendlitian

Lokas penelitian dilakukan di asrama
putri Jalan Bendungan Sigura-gura Barat
Ma ang tentang konsep diri padaremaaputri
yang mengalami obesitas. Dilokas tersebut
memiliki peluang yang cukup besar bagi
penghuni asrama untuk makan di luar dan
mengkonsumsi makanan cepat sgji, karena
disekitar lokasi banyak pedagang makanan
dan goreng-gorengan, sehinggaremgaputri
mempunyal kebiasaan ngemil, sukamemakan
gorengan. Dengan pola makan yang tidak
seimbang dapat menjadi sdah satufaktor yang
menyebabkan obesitas pada tiga orang su
byek yang yangtinggd di asramapuitri. Sdan
itu, belum pernah dilakukan penelitian sgenis
sebelumnyapadaasrama tersebut.

Subyek pendlitian

Menurut Patton, desain kualitatif
memiliki Sfat yang luwes, oleh sebabitutidak
adaaturan yang pasti dalam jumlah sampel
yang harusdiambil untuk penditian kuditatif.
Jumlah sampel sangat tergantung padaapa
yang dianggap bermanfaat dan dapat dilakukan
dengan waktu dan sumber dayayang tersedia
(Poerwandari, 1998).

Jumlah  Subyek penditianini addahtiga
orang remgaputri yang mengalami obesitas.
Subyek pertama berusia 19 tahun memiliki
berat badan 67 kg, tinggi badan 147 cm,
subyek keduaberusa2l tahun memiliki berat
badan 75 kg tinggi badan 153 cm, dan subyek
yangketiga berusia21 tahun memiliki berat
badan 75 kg tinggi badan 150 cm. ketiga
subyek ini sedang kuliah di Universitas
WidyakaryaMadang.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengambilan data dalam
penelitian kualitatif sangat beragam, hal ini
disebabkan karena sifat dari penelitian
kudlitatif terbukadan luwes, tipedan metode
pengumpulan datadaam pendlitian kuditatif
sangat beragam, disesuai kan dengan masdah,
tujuan pendlitian, sertasifat objek yang ditdliti.

Sebel um mel aksanakan pengumpulan data

penelitian, peneliti melakukan pendekatan

terhadap responden yang disebut raport, yaitu
hubungan antara peneliti dengan subyek
sehingga seolah-olah tidak adalagi dinding
pemisah diantarakeduanya. Jikadiperhatikan,
metode yang paling banyak digunakan dalam
penditiankuditatif adal ah metodewawancara
dan observas . Sedangkan untuk pemeriksaan
datadi lakukan dengan carasebagai berikut:

1) Ddam pendlitianini, penditi menggunakan
metode observasi partisipan. Selama
pendlitian berlangsung, pendliti beradadi
lingkungan asrama subyek penelitian.
Pendliti me akukan pencatatan terhadap hdl-
ha yang mendukung pendlitian atautingkah
lakuyangdilakukan oleh subyek pendlitian.

2) Mdlihat jangka waktu penelitian yaitu
jangka waktu yang digunakan dalam
pendlitian kuranglebih sslamaempat bulan
dimulai sgjak survel awa hinggaberakhir
nya penelitian, sehingga dengan waktu
tersebut peneliti dapat memperoleh data
yang diperlukan.

3) Kecukupan referensial, menggunakan
literatur-literatur tentang konsep diri  dan
obesitas.

4) Uraian terperinci, hasil penelitian yang
diperoleh dicoba untuk dapat di uraikan
sedetail mungkin tentang kondisi dan
aktifitasparasubyek penelitian.

Teknik pengumpulan data yang
digunakandadam pendlitianini adalah:
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1) Teknik Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secarasistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam
penditian dan ggda-gg dapenditian. Pendliti
menggunakan teknik observasi dikarenakan
kelebihanyang terdapat ddamteknik ini yaitu:
a. Pengamatan langsung atas perilaku,

memungkinkan peneliti untuk merekam
perilaku sebagal manaadanya.

b. Peneliti memperoleh data dari tangan
pertama

c. Dapat mdengkapi dan memverifikas hasl
wawancara.

d. Dapat memahami Situas yang rumit.

e. Dapat menghasilkan data yang tidak
mungkin diperoleh dangan metodelainnya

f. Dapat diterapkan secaraluasdalam ilmu-
ilmu pengetahuan sosd.

0. Informas yang didapatkan lebih mendalam
biladibandingkan dengan metode penditian
lannya

h. Lebih sedikit tuntutan bagi subyek yang
ditditi.

i. Memungkinkan pencatatan yang serempak
denganterjadinyasuatu gegjda

] Tidak tergantung padaself report (Lin dan
Trigtiadi 2004).

Observas sebagal dat pengumpul data
dalam penelitianini dilakukan dengan cara
pengamatan terhadap obyek pendlitian. Cara
ini dipaka untuk mengumpulkan datatentang
berbagai hal berupaprilaku subyek, kondis
di sekitar lokas yang diamati dan fektasosial
sadt dilakukan wawancara. Daam pendlitian
ini, observas yang digunakan addah obsarves
partispan, penditi me akukan pengamaandan
pencatatan secaralangsung terhadap obyek
penditian.

2) Teknik wawancara

Selain observasi sebagai pendukung

pendlitian, pendliti jugamenggunakan metode
pendukung lainnyayaitu teknik wawancara.
Alasan dipilihnyametode wawancaradaam
penditianini adalah karenadiddam pendlitian
ini, informas yang diperlukan adalah berupa
kata-kata yang diungkapkan subjek secara
langsung, sehingga dapat dengan jelas
menggambarkan perasaan subjek pendlitian
dan mewakili kebutuhan informasi dalam
penditian.

Banister, dkk mengungkapkan wawan
cara adalah percakapan dan proses tanya
jawab yang diarahkan untuk mencapal tujuan
tertentu. Wawancarakualitatif dilakukan bila
peneliti bermaksud untuk memperoleh
pengetahuan tentang makna-maknasubyektif
yang dipahami individu berkenaan dengan
topik yang ditdliti, dan bermaksud melakukan
eksploras terhadgpisutersebut, suatu hd yang
tidak dapat dilakukan melaui pendekatanlain
(Poerwandari, 1998).

Wawancara yang dilakukan dalam
penditian ada ahwawancaramendalamyaitu
wawancara yang tetap menggunakan
pedoman wawancara, namun penggunaannya
tidak seketat wawancaraterstruktur. Pedoman
dalam wawancara bersifat umum, yaitu
pedoman wawancarayang harus mencantum
kan isu-isu yang harus diliput tanpa me
nentukan urutan pertanyaan. Pedoman
wawancaradigunakan untuk mengingatkan
peneliti mengenal aspek-aspek yang harus
dibahas, sekaligus menjadi daftar pengecek
(checklist) apakah aspek-aspek relevan
tersebut tel ah dibahas(Purwandari, 2001).

Studi dokumen

Studi dokumen merupakan salah satu metode
pengumpulan datakuditatif dengan melihat
atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subyek sendiri atau orang lain
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tentang subyek.

Tahap- tahap Pendlitian
Penelitian dilaksanakan melalui tahapan
sebagal berikut:
1) Tahap persigpan
Padatahap ini adabeberapakegiatan
yang dilakukan oleh peneliti sebelum
mel akukan pel aksanaan penelitian. Kegiatan
ini mdliputi:
a Menentukan lokas penditian
Peneliti melakukankoordinasi  dengan
pihak asrama putri tempat subyek tinggd,
pengumpulan dataremagadari asrama
tersebut dengan bantuan pembinaasrama
dengan mengambil 3 orang remaja
berdasarkan data yang sesual dengan
kriteriainklusif untuk dijadikan bahan
permasalahan yang perlu dikaji lebih
mendalam dan menentukan tempat yang
akan dijadikan lokasi penelitian yang
dilaksanakan pada asrama ditempat
subyek.
b. Mdakukan kgjian pustaka
Pendliti melakukan kgjian pustakauntuk
mendukung teori-teori, baik menyangkut
teknik penditian maupun metodepel aksa
naan pendlitian.
¢. Menyusun rancangan pendlitian
Pada tahap ini, peneliti melakukan
kegiatan membuat sesuatu rancangan
penelitian yang disebut dengan modul
diskus. Rancangan penditian berupamo
dul ini masih dibuat secarasederhanadan
tidak penelitiannya. Kegiatan ini
merupakan langkah pertama dalam
mengawali suatu penulisan dan
merupakan acuan menyeluruh dalam
pel aksanaan sdanjutnya.
2) Perdigpan Pengumpulan Data
Padatahap perdapan penditian, penditi akan

melakukan sgjumlah hal yang diperlukan
daam penditian.
a. Mengumpulkan datayang berhubungan

dengan penyebab konsep diri remgaputri
yang mengalami obesitas. Peneliti
mengumpulkan sebanyak-banyaknya
informas dan sekumpulan teori-teori yang
berhubungan dengan konsep diri,
terutamayang berkaitan dengan obesitas
dan selanjutnyamenentukan responden
yang akan diikut sertakan dalam

penditian.

b. Membangun raport pada responden.

Menurut Moleong (2005), rapport
adalah hubungan antarapeneliti dengan
subjek penelitian yang sudah melebur
sehinggaseolah-olahtidak adalagi dinding
pemisah diantara keduanya. Dengan
demikian subjek dengan sukareladapat
menjawab pertanyaan peneliti atau
memberi informas kepadapendliti.

¢. Menyusun pedoman wawancara. Pendliti

menyusun pedoman wawancara yang
didasari oleh kerangkateori yang ada,
guna menghindari penyimpangan dari
tujuan penelitian yang dil akukan.

d. Persigpan untuk pengumpulan data.

Mengumpulkan informasi tentang
responden penelitian. Setel ah mendapat
kan informasi tersebut, peneliti menghu
bungi calon responden untuk menjelaskan
mengenal penditianyangakandi lakukan
dan menanyakan kesediannya untuk
dapat berpartispas ddam pendlitianyang
akan dilakukan.

e. Menentukan jadwal wawancara. Setelah

mendapat persetujuan dari responden,
penditi memintaresponden untuk bertemu
mengambil data. Hal ini dilakukan setelah
melakukan raport terlebih dahulu.
Kemudian, peneliti dan responden
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mengatur dan menyepakati waktu untuk
mel akukan wawancara.
3) Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Setelah tahap persiapan penelitian
dilakukan, maka peneliti memasuki tahap
pel aksanaan penditian.

a Mengkonfirmas ulangwaktu dan tempat
wawancara sebel um wawancaradil aku
kan, penditi mengkonfirmas ulangwaktu
dan tempat yang sebelumnya telah
disepakati bersamadengan responden.

b. Melakukan wawancara sesual dengan
pedoman wawancara, hal ini bertujuan
agar pendliti tidak kehabisan pertanyaan.

M emindahkan rekaman hasil wawan
cara kedalam bentuk transkrip verbatim
setelah hasil wawancaradiperoleh, pendliti
memindahkan has | wawancaradan observas
kedalam verbatim tertulis. Pada tahap ini,
penditi mel akukan coding, yaitu membubuh
kan kode-kode padamateri yang diperol eh.
Coding dimasukkan untuk dapat mengorgani
sas kan dan mensistemati sasikan datasecara
lengkap dan mendetail sehinggadatadapat
memunculkan gambaran tentang topik yang
dipelgari (Poerwandari, 1998).

Padatahap ini, peneliti menetapkan
obyek pendlitian, bekerjasamadengan suster
pembinaasramadimanasubyek tinggal dan
obyek penelitian. Pelaksanaan penelitian
dilakukan secarabertahap gunamemperoleh
data penelitian. Kemudian, subyek yang
menyetujui lembar responden besertasignifi-
cant obesitas yang bersedia bekerja sama
dalam penditianini, sehinggadapat dilakukan
dengan wawancara mendalam. Hasil dari
observasi dan wawancara tersebut di
dokumentasikan.

4) Tahap penyelesian

Padatahap penyel esaian atau penutup

ini, meliputi, pengumpulan datadari |gpangan

untuk mengecek atau mengkonfirmas hasil
penelitian. Kemudian dilakukan penulisan
ulang hasil dokumentasi datatersebut, data
yangtdahterkumpul di sesuaikan denganteori
atau pendlitian sebel umnyagunamenunjang
has| penditian.

Andigsdaa
Salah satu bagian penting dari suatu

penditianidahtahgp mdakukan andisisdata.
Menurut (Moleong 2005), analisis data
merupakan proses mengolah data,
mengorganisas kan dalam bentuk suatu pola
dan menyusunnya sesuai kategori tujuan
penelitian dan satuan uraian dasar. Terdapat
tigakomponen analisisdalam penélitianini
yatu:

1) Reduks data

Reduksi data adalah suatu proses
pemilihan dan pemusatan perhatian pada
penyerderhanaan abtraks, dantransformas
datakasar yang muncul dicatatan-catatan
tertulisdilapangan.

2) Sgiandata

Sajian data diartikan sebagai
pemaparaninformas yang tersusun untuk
mem berikan peluang terjadinya sebuah
kesm pulan.

3) Penarikan kes mpulanyang dil akukan tahap
final. Proses analisis ini berjalan terus
menerus seperti sebuah siklus (Moleong,
2005).

HASIL

Wawancara dengan subyek perta
ma (FA) dilakukan sebanyak empat kai dan
observas dilakukan secarapartisipan (lang
sung setigp hari), di ruangkhusustempat  kon
sdling asramaputeri Jalan Bendungan Sigura-
gura Maang Jawa Timur, dimana tempat
subyek tinggal . Pertemuan dan wawancara
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dengan subyek pertamaFA dilakukan secara
rutin sebanyak empat kali dan observas
secaralangsung mdihat perilaku subyek stigp
hari.

Pendlitian dengan subyek kedua(MA)
dilakukan sebanyak empat kali wawancara
dan observasi secaralangsung setiap hari.
Pertemuan dengan subyek (MA) pertama
keduadan ketigaditempat yang samadengan
subyek FA yaitu di ruang khusustempat  kon
sdling, sedangkan pertemuan keempat untuk
subyek MA yaitu diruang rekreasi asrama
puteri Jalan Bendungan Sigura-guraMaang
tempat subyek tinggd.

Penelitian selanjutnyadengan subyek
ketiga yaitu VJ, wawancara dan observasi
dilakukan sebanyak empat kai di tempat yang
samadengan subyek pertamaFA dan kedua
MA.

Sebeum penditian dil aksanakan, perlu
adanya suatu persiapan yang dilakukan
pendliti  seperti membuat jadwal penelitian
yang tepat untuk bertemu dengan  subyek, dan
memilihtigaorangremgaputri yangmengdami
obesitas untuk dijadikan obyek penelitian.
Alasan utama pemilihan ketiga subyek
responden tersebut adalah adanya
keterbatasan dari peneliti sendiri baik itu
waktu, biaya, maupun kemampuan pendliti
sendiri, tetapi sebelum penelitian dimulai
terlebih dahulu mintaijin kesediaan subyek
untuk bahan penelitian. Kemudian peneliti
melakukan pendekatan terhadap subyek
penelitian yang disebut rapport, yaitu
menjalin hubungan antara peneliti dengan
subyek pendlitian dengan mel ebur sehingga
seolah-olah tidak adalagi dinding pemisah
diantarakeduanya.

Proses pel aksanaan pendlitian.

Prosespenditiandiawdi dengan mdihat
fenomenayangterjadi dilingkungan asrama

putri yang sangat komplek dan dinamis,
kemudian pencarianjudul, danteori-teori yang
mendukung judul tersebuit.

Proses selanjutnya adalah mencari,
menghubungi subyek penelitian. Pendliti
menghubungi subyek yang benar-benar dapat
mendukung sertasesuai dengan kebutuhan
yang diperlukan oleh pendliti.

Pencarian subyek pendlitian dilakukan
dengan bekerjasamadengan rekan sesama
suster yang mengelola asrama tersebut,
bertanya kepadarekan yang menjadi kepala
pengurus asrama, dan dipertemukan dengan
suster BP untuk mencari anak-anak yang
sesua dengan kriteriapenditian. Berdasarkan
data yang diperoleh, peneliti menemukan
subyek pendlitiantigaorang remgapuitri yang
mengaami obesitas.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Konsep
Diri

Konsep diri terbentuk karenadipenga
ruhi oleh berbagai faktor, sdah satunyaadaah
penampilanfisk (Hurlock, 1973). Padamasa
rema akhususnyaremajaputri, penampilan
figk merupakan hd yang sanga pentingkarena
pada masa ini individu mulai banyak
berinteraks dengan lingkungan sosanyadan
jugalawan jenisnya.

Konsepdiri pogtif yang dimiliki subyek
pertama(FA) didukung oleh faktor individu
yang dapat berhubungan denganindividulan
yang berarti bagi individu tersebut. Faktor
sosial juga turut mendukung, hal ini dapat
dilihat dari pergaulan subjek yang luas dan
senang berteman dengan siapa sga serta
merasa orang lain bersikap baik terhadap
dirinya sehingga meskipun subyek (FA)
memiliki keadaan fisk yang obesitas subyek
tidak merasa diperlakukan secara berbeda
dansubyek (FA) jugatetap lincah dan aktif
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secarafisik. Subyek (FA) mudah beradaptasi
dengan lingkungan dan orang-orang yang baru
dikenanyasertapercayadiri.

Subyek kedua (MA) dan ketiga (VJ)
memiliki konsep diri yang negatif karena
mendapat perlakukan dalam keluargayang
kurang memberi bimbingan dan kurang
mendukung perkembangan subyek. Sehingga
kedua subyek (MA) dan (VJ) memiliki
hubungan yang kurang baik dengan teman-
teman dekatnya. K eadaan fisk yang obesitas
membuat kedua subyek (MA) dan (VJ)
merasadirinyaberbedaorang lain danjuga
dengan teman-teman di asrama. Lingkungan
asramasubyek (MA) dan (VJ) yang berada
pada jenjang mahasiswi, membuat kedua
subyek mulai merasakan tekanan dari peer
group untuk berpenampilan samaseperti or-
ang-orang lain di sekelilingnya. Papalia
(1998), mengatakan bahwa sebagian besar
remaaputri lebih memperhatikan tentang
penampilan merekadibandingkan aspek lain
dari diri mereka, dan banyak dari remgayang
tidak menyukai apayang merekalihat di kaca.

PEMBAHASAN

Ketigasubyek penelitian merupakan
remgaputri yang menga ami obesitas. Subyek
(FA) pertamamengalami obesitassgak tiga
tahun terakhir sgjak duduk di bangku SMP,
dan |ebih disebabkan karenafaktor internal
yaitu polamakan yang berlebihan atau makan
dalam jumlah sangat banyak (binge) dan
makan di malam hari (sindromamakan pada
maam hari). Selainfaktor eksternd  jugaada
pengaruh genetik Obesitas cenderung
diturunkan, sehingga diduga memiliki
penyebab genetik. Tetapi anggotakeluarga
tidak hanyaberbagi gen, tetapi jugamakanan
dan kebiasaan gaya hidup, yang bisa
mendorong terjadinyaobesitas. Seringkai sulit

untuk memisahkan faktor gayahidup dengan
faktor genetik. Penelitianterbaru Vivi (2004)
menunjukkan bahwarata-ratafaktor genetik
memberikan pengaruh sebesar 33% terhadap
berat badan seseorang. Sementara subjek
keduadan ketiga sudah mengalami obesitas
sgjak kecil dan obesitas yang dialami |ebih
disebabkan faktor genetik.

Padasubyek kedua(MA) addah faktor
genetik jugaditambah oleh kurangnyaaktifitas
fisk subyek (MA). Penambahan ukuran atau
jumlah sel-sel lemak (atau keduanya)
menyebabkan bertambahnyajumlah lemak
yang disimpan dalam tubuh. Penderita
obesitas, terutamayang menjadi gemuk pada
masa kanak-kanak, bisamemiliki sel lemak
sampai 5 kali lebih banyak dibandingkan
dengan orang yang berat badannyanormal.
Jumlah sel-sel lemak tidak dapat dikurangi
karenaitu penurunan berat badan hanyadapat
dilakukan dengan caramengurangi jumlah
lemak di dalam setiap <.

Sementara pada subyek ketiga (VJ)
sdainkarenafaktor genetik, subyek (VJ)juga
memiliki polamakanyang berlebihandanjuga
kurangnya aktifitas fisik serta kebiasaan
subyek (VJ) yang sering mengalihkan diri
padamakanan jikasedang merasakesdl.

Obesitas banyak terjadi pada diri
remga terutamaremajaputri karenapada
saat ini terjadi peningkatan hormon estrogen
dan progesteron yang menyebabkan per
kembangan dari sel lemak dan penyimpanan
lemak tubuh (Hoffman dkk, 1994).

Penyebab terjadinya obesitas pada
subyek I, 11, 111 disebabkan ol eh faktor inter-
na : polamakan yang berlebihan atau makan
dalam jumlah yang sangat banyak dan
mengkonsums makanary ngemil  padamdam
hari seperti pisang goreng, roti goreng, es
crime, coklat, mie instan, bakso; faktor
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eksternal: pengaruh genetik ayah danibunya
mengalami obesitas dan kebi asaan gayahidup
ddamkeuarga Sdainfaktor genetik, subyek
kurang beraktifitasfisik seperti olahraga

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang
konsep diri remaja putri yang mengalami
obesitas, di asrama putri Jalan Bendungan
Sigura-guraBarat Mdang JawaTimur, bahwa
secara umum ketiga subyek penelitian
mengaami obesitas, namunmempunya konsep
diri yang berbedadari antara ketiga subyek
penelitiantersebut. K etigasubyek sama-sama
menyadari adanyakegemukan tubuhnya, tetapi
ketiga subyek sama-samatidak melakukan
monitor dirinyadengan baik. K etiga subyek
tersebut mempunyal konsepdiri yang berbeda-
beda: Subyek | bisamenerimadiri gpaadanya
dan mempunyai konsep diri yang baik,
sedangkan subyek Il dan 11, merasa minder
dengan keadaan dirinya dan mempunyai
konsep diri yang negatif. Kedua subyek
tersebut berusahadengan berbagai carauntuk
menurunkan berat badannya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk
kan bahwasubjek | memiliki konsep diri yang
positif, subyek tidak merasakan terbebani
dengan bera badan dan postur badannyayang
gemuk, dan tidak merasa dibedakan dari
teman-temannyayang sebaya. Subyek tetap
percayadiri, dan menikmati badannyayang
gemuk, bagi subyek yang penting adalah dia
seladu sehat. Danhal itu terlihat nampak dari
cara subyek (FA) berintraksi dengan
lingkungan sosialnya, ketika subyek berada
dalam kel ompok sebayanyamaupun berbagai
kadanganusa

Pandangan positif subyek membuatnya
tidak berpikir negatif sehingga keadaan

obesitasnyatideklah menjadi hd angan baginya
untuk bisabekerjadan merasanyaman hidup
dalam lingkungan sosianya Dengan berpikir
positif subyek mampu menghadapi kehidupan
didepannya, memampukan dirinya hidup
bersamadenganlingkungan sosdnya, mampu
menghargal dan berpikir realitistentang diri
sendiri, sesamadan lingkungan sosdnyatanpa
merasabahwaobes tasnyamembuat dirinya
dianggap berbeda diantarateman-teman.
Subyek kedua (MA) menunjukkan
bahwasubyek cenderung  mempunya konsep
diri yang negatif, subyek merasa dirinya
berbeda dibandingkan dengan teman-teman
sebaya, subyek melihat dirinyalemah dan
tidak berdaya. Subyek cenderung menunjuk
kan kepribadiannya yang pemalu dan
pendiam, cenderung menarik diri dari
lingkungan sos anyabahkan merasadirinya
ditolak olehlingkungannya. Subyek merasa
terbebani dengan keadaan fisiknya yang
gemuk, dan kurang luwes untuk bergerak.
Subyek lebih nyaman bila berada dalam
lingkungan yang sudah di kenal, tetapi bila
berada dalam kelompok besar maupun
dilingkungan yang baru, subyek sangat merasa
terganggu dan kaku. Subyek masih
dipengaruhi oleh pengalaman masakecilnya
yang kurang menyenangkan, padasaat subyek
masih duduk dibangku SD subyek sudah
mengdami obesitasdan subyek menjadi bahan
gjekan teman-temannya, dan membuat
subyek menjadi pribadi yang tertutup. Subyek
merasa tidak nyaman ketika orang tuanya
mula menetapkan peraturan padadirinyadan
saudaranya, karenaperaturan ddamkeluarga
tidak membantu subyek bisaterbuka, subyek
jugakurang diarahkan padaupayamenerima
danmenghargal diri secarabalk, dan padasaat
subyek mengalami masa remaja yang
membingungkan, orang tua subyek justru
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mel arang subyek begaul dengan teman-teman
sebaya terlebih dengan teman lain jenis,
akibatnyasubyek semakintakut membukadiri
pada orang lain, sehingga subyek tumbuh
menjadi anak yang tertutup, gampang putus
asa, mudah tersnggung dan sukamennyendiri.

Pengaruh kepribadiannya yang pen
diam menyebabkan subyek sulit untuk
berceritapada orang lain, tentang masalah
yangdidaminya, subyek cenderung memilih
diam, dan menyimpan permasalahannya
sendiri. Bilaberhadapan dengan orang yang
belum subyek kenal, subyek mengalami
kesulitan berkomunikas.

Konsep diri subyek 111 (VJ), sama
dengan subyek kedua cenderung negatif,
subyek |ebih menya ahkan lingkungan yang
membesarkan dirinya, khususnyalingkungan
keluargayang dianggapnyamengekang dan
memberikan hukuman biladirinyaberbuat
salah. Subyek merasa dirinya kurang
diperhatikan oleh keduaorang tuanya, kash
sayang yang diberikan oleh orang tuanya
hanyauang, sehinggabiladirinyasedangkesd
konpensasinyalari ke makanan, subyek tidak
mampu mengontrol kel nginannyauntuk tidak
makan, kebiasaan masa kecil memilih
makanan yang enak dan lezat mengakibatkan
tubuhnyamenjadi gemuk. Waaupun dirinya
anak tunggal semata wayang, orang tua
mendidik dirinyaterldukeras, sehinggasubyek
menunj ukan konsep dirinyayang negatif yang
mengarah padaketidak puasan padadirinya,
berlaku seakan-akan dirinyatidek adaartinya,
apa bila keinginannya tidak terpenunhi
terkadang subyek minta perhatian secara
berlebihan pada orang di lingkungannya,
subyek cenderung memberontak dan
mengurung diri di kamar. Subyek kurang
menerima keadaan dirinya, dengan postur
badannyayang gemuk, makasubyek berusaha

untuk menurunkan berat badannya dengan
berbaga cara agar kelihatannyaideal dan
cantik. Pengalaman daam berinteraks dengan
kel uargayang kurang menyenangkan, kurang
mendapat bimbingan dan perhatian, dapat
mempengaruhi pembentukan konsep diri
subyek yang negatif.

Faktor yang paling mempengaruhi
perkembangan konsep diri padaketigaremga
yang mengal ami obesitas dapat berasal dari
teman dekat ataupun keluarga, lingkungan
sekolah, orang tua, lingkungan sosial,
pengalaman atau perubahan yang besar
berupakeadaan fisik atau penampilan fisik
yang merupakan ha yang sangat diperhatikan
terutamaketigaremgjaputri yang mengaami
obesitas, dan menjadi faktor yang sangat
berperan dalam pembentukan konsep diri
individu.

Penilaiannegatif dari lingkungansosd
membuat subyek Il dan 111 yang mengalami
obesitas memandang dirinyasecaranagatif
atau dengan katalain konsep dirinyanegatif,
sedangkan lingkungan berbeda dan juga
adanyapenerimaan dari lingkungansosd telah
membuat subyek | memiliki penghargaandiri
yang positif atau konsep diri positif.

Obesitas yang dialami oleh ketiga
subyek tersebut tidak hanyaberkaitan dengan
konsep diri. Obesitas dapat juga berakibat
padaaspek-aspek kepribadian lainnya pada
individu. Untuk itu peneliti berharap agar
peneliti selanjutnya dapat menggali lebih
banyak lagi aspek-aspek kepribadian
tersebut. Dapat jugamelihat konsep diri dari
tahap perkembangan usia madya atau usia
lanjut, dimanakonsep diri yang negatif besar
pengaruhnya bagi lingkungan dan orang
sekitarnya, dan konsep diri yang positif itu
sangat diperlukan untuk kehidupan dimasatua
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Rekomendas

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesmpulanyang telah diuraikan diatas, maka
ada beberapa hambatan yang dialami oleh
remgjayang menga ami obestasyang belum
bisamenerimakeadaan diri gpaadanya. Maka
disarankan untuk Orang tua, subyek sendiri,
pembina asrama dan teman-teman subyek
sebagai berikut:
a. Saran untuk kel uargasubyek |

Tingkatkan suasanaharmonis, sehingga
subyek merasanyaman dal am kel uarganya,
yang akan berdampak padakehidupan di luar
rumah, dan tingkatkan komunikas serta
diskus untuk melatih subyek lebih terbuka
akan masd ahnya, agar subyek tetap bersosali
sas ddam pergaulannyayang lebih luas.
b. Saran untuk keluargall, 111

Berkomunikasi dengan anak merupa
kan suatu cara yang paling efektif untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan,
berkomunikasi secara positif dengan anak
berarti memperhatikan, menghormati
perasaannya, doronglah anak anda untuk
berkomunikas dengan baik dan berpendapat.
Komunikas positif adalah jalan dua arah
dimana kedua belah pihak bergiliran
mendengarkan dan berbicara, sehingga
membantu diamenumbuhkan konsep dirinya
yang positif; anak perludigiak berdiskus untuk
melatih | ebihterbukaakan masalahnya, agar
tidak merasa minder bersosialisasi dalam
pergaulannyayang lebihluas, namun harus
tetap dalam bimbingan orang tuatentunya; dan
meningkatkan peranan kasih sayang serta
mendorong subyek untuk bersosialisasi
secaraterbuka.
c. Saran untuk subyek |

Subyek diharapkan untuk tetap ber
semangat dalam mengembangkan potend diri

meldui hubungan interaks sosd,danbdgar
untuk beradaptasi dengan latar belakang dan
budayaoranglain; tidak berkatakasar ketika
sedang marah; dan subyek diharapkan tidak
memaksaorang lainuntuk mengikuti gpayang
subyek kehendaki.
d. Saran untuk subyek 11

Subyek diharapkan mampu me
mandang dirinya kearah yang lebih positif
sehinggarasapercayadiri dalam penyesuaian
terhadap lingkungan subyek bisa me
nempatkan dirinyasesua dengan kemampuan
ygadadi ddamdirinya; ddamusayangmesh
labil ini, hendaknyasubyek dapat mengenali
dirinya dan potensi yang dimiliki dengan
memanfaatkan waktu yang subyek miliki
dengan aktivitas-aktivitasyang lebih positif,
sehingga dapat mengarahkan subyek pada
tuj uan hidup dan masadepan yang cerah; dan
mengurangi makananyang mengandunglemak,
berusahalebihterbukada am mengungungkap
kan masalahyang sedang di dami.
e. Saran untuk subyek 111

Jauhkan Sfat pesmigtisyang merugikan
diri sendiri dan mencoba untuk belajar
menerima diri dengan kekurangan dan
kel ebihan bahwakecantikan dari dalam lebih
penting dari padakecantikan |ahiriah; setiap
individu menginginkan tubuhnyayang kurus
dan langsing, ideal, maka diharapkan
mengubah polamakan yang buruk, danlebih
banyak beraktivitas bersifat fisik seperti
berolahraga; dan |ebih mendekatkan diri
kepada Tuhan Yang Maha Esadan mengikuti
kegi atan keagamaan yang ada.
f. Saran untuk pembinaasrama

Mendampingi kaum remajatidaklah
semudah membalik telapak tangan. Para
pembinaasramaada ah sosok penting dalam
membantu menumbuh kembangkan pribadi
remga yangtangguh dan handal di tengah
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masyarakat. ParaPembinabagai kan kompas
yang memberikan petunjuk kepadaremaja
untuk mengarahkan diri mereka. Oleh karena
itu relasi maupun interaksi antara remagja
dengan pembinadiharapkan terjalin dengan
baik, sehinggamerekamampu mengungkap
kan permasa ahan yang merekaadami.

Situasi khusus yang menonjol dari
remg aada ah proses pematangan diri. Proses
pematangan diri remgja bertumbuh menuju
kepribadian dewasasecaraintegrd mencakup
figk, mental, emosiond, rohani danintelektud.
Olehkarenaitu, pembinaasrama harustahu
menempatkan diri, mengambil sikap kritis,
agar bisamengajak remaja bertumbuh dan
berkembang ke arah yang lebih baik.

Parapembinahendaknyamengarahkan
pararemgayangtinggd di asramakhususnya
remga yang memiliki konsep diri yang
negatif, agar mereka dapat berkembang
dengan balk sesuai haragpan dan cita-cita
mereka
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